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Abstrak

Lansia memiliki resiko lebih tinggi terhadap penyakit terutama gangguan kesehatan
hidup. Masalah psikososial pada lansia dapat berupa stress, ansietas (kecemasan) dan
depresi. Terapi aktivitas seni telah diakui secara luas sebagai metode yang bermanfaat
untuk mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional. Berdasarkan
hasil pengamatan lansia merasa khawatir dengan masalah yang tidak jelas, seperti
merasa letih, lelah, sehingga cenderung mengalami stres dan mereka hanya tidur
untuk menghindarinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi
aktivitas kelompok Art Painting terhadap tingkat stres pada lansia di Panti Sosial
Tresna Werdha Sinta Rangkang Palangka Raya. Desain penelitian yang digunakan
adalah pra eksperimen. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Perceived
Stress Scale-10 dengan uji statistik Wilcoxon. Sampel pada penelitian ini merupakan
Lansia pada Panti Sosial Tresna Werdha Sinta Rangkang Palangka Raya sebanyak 30
orang. Hasil analisis uji wilxocon didapatkan p value = 0,00 dengan tingkat singnifikan
a = 0,05, sehingga H| diterima yang artinya ada pengaruh terapi aktivitas kelompok
Art Painting terhadap tingkat stres pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta
Rangkang Palangka Raya. Ada pengaruh terapi aktivitas kelompok Art Painting terhadap
tingkat stres pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta Rangkang Palangka Raya.
Disarankan bagi Panti Sosial agar dapat meningkatkan pelayanan kepada lansia dengan
terapi seni.

Abstract

The elderly have a higher risk of disease and have higher risk factors for experiencing health
problems. Psychosocial problems in the elderly can include stress, anxiety and depression.
Art activity therapy has been widely recognized as a useful method for reducing stress and
improving emotional well-being. Based on observations, the elderly feel worried about
problems that are not clear, such as feeling tired, tired, so they tend to experience stress
and they only sleep to avoid it. This study aims to determine the effect of Art Painting group
activity therapy on stress levels in the elderly at Sinta Rangkang Tresna Werdha Rest Home
Palangka Raya. The research design used is pre-experiment. The instrument used in this
study was the Perceived Stress Scale-10 with the Wilcoxon statistical test. The sample in
this study was olderly in Social Tresna Werdha Sinta Rangkang Palangka Raya as many as
30 people. The results of statistical analysis with Wilcoxon show that the p value = 0.00
with a significant level a = 0.05, so H| is accepted, which means that there is an effect of Art
Painting group activity therapy on stress levels in the elderly at Sinta Rangkang Tresna
Werdha Social Home Palangka Raya. There is an effect of Art Painting group activity
therapy on stress levels in the elderly at Sinta Rangkang Tresna Werdha Social Home
Palangka Raya. It is recommended for social institutions to improve services to the elderly
with art therapy.
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PENDAHULUAN

stres yang lebih tinggi pada lansia. Lansia terjadi

kemunduran fisik dan psikologis secara bertahap,

Populasi lansia rentan terhadap tingkat stres yang tinggi,

dimana penurunan kondisi tersebut dapat menimbulkan

terutama jika mereka tinggal di panti sosial. Proses

stres pada sebagian lansia (Kaunang, 2019). Masalah

penuaan, isolasi sosial, dan perasaan terbatasnya

psikososial pada lansia dapat berupa stres, ansietas

aktivitas fisik dan mental dapat menyebabkan tingkat
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(kecemasan) dan depresi. Terapi aktivitas seni telah
diakui secara luas sebagai metode yang bermanfaat
untuk  mengurangi  stres dan  meningkatkan
kesejahteraan emosional, serta terapi seni memberikan
peluang  untuk  meningkatkan  kesehatan  dan
kesejahteraan manusia (de Souza, et al., 2022). Seni,
seperti lukisan, dapat menjadi alat ekspresi emosi,
merangsang kreativitas, dan memberikan perasaan
prestasi. Seni visual sebagai cara belajar baru untuk
meningkatkan kognisi, koordinasi, dan keadaan
emosional, dengan tujuan untuk mensosialisasikannya
kembali. Intervensi berdasarkan dekorasi, kolase, lukisan,
keramik, fotografi, tanda kesan dan perakitan
meningkatkan komunikasi, keterampilan motorik halus,
koordinasi dan keterampilan okulomotor, memberi
mereka kemandirian dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari bagi lansia (Liu., Z., et al. 2021). Berdasarkan hasil
pengamatan lansia merasa khawatir dengan masalah
yang tidak jelas, merasa letih, bangun tidur badan terasa
sakit, merasa lelah, sehingga lebih cenderung mengalami
stres sehingga mereka hanya tidur untuk menghindari
stres yang di alami oleh lansia, lansia memiliki resiko
lebih tinggi terhadap penyakit dan memiliki faktor resiko
lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan hidup oleh
dari pada itu seorang lansia dapat mengatasi Stress yang
dialaminya dengan cara berbagi cerita, curhat, hidup
sehat, relaksasi aktif dalam bidang sosial, dan berfikir

positif.

Pada tahun 2030, | dari 6 orang di dunia akan berusia
60 tahun atau lebih. Saat ini porsi penduduk berusia 60
tahun ke atas akan meningkat dari | miliar pada tahun
2020 menjadi 1,4 miliar. Pada tahun 2050, populasi
penduduk berusia 60 tahun ke atas di dunia akan
berlipat ganda (2,1 miliar). Jumlah penduduk berusia 80
tahun ke atas diperkirakan meningkat tiga kali lipat
antara tahun 2020 dan 2050 hingga mencapai 426 juta
jiwa. Menurut Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia, jumlah penduduk lansia pada tahun 2025
diperkirakan 33,69 juta, tahun 2035 diperkirakan

mencapai 48,19 juta, sehingga diperkirakan terdapat
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9,03% lansia tinggal di Indonesia. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Kaunang, et al., pada tahun 2019 dengan
judul  “Gambaran Tingkat Stres Pada Lansia”
menunjukkan bahwa dari 51 lansia dalam penelitian,
sebanyak 47 lansia (92,2%) mengalami Stress fisik ringan
dan sebanyak 43 lansia (84,3%) mengalami Stress
psikologis ringan. Kemudian dari penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Rahmawaty tahun 2016
terkait “Determinan Depresi Lansia di Panti Sosial
Tresna Werdha Sinta Rangkang Kecamatan Bukit Batu
Kota Palangkaraya” di dapatkan angka sebanyak 26,66%
atau 25 orang lansia dari total 62 orang yang tinggal
disana mengalami risiko depresi, dan 8,88% atau 8 orang
mengalami depresi, yang mana stres adalah salah satu hal
yang memicu depresi tersebut. Selain itu dari hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di PSTW Sinta Rangkang
dengan wawancara pada lansia secara acak didapatkan
data 10% dari total lansia mengalami stres, 5% stres
ringan, 2,5% stres sedang, dan 2,5% stres berat
(Rahmawaty, 2016). Survey pendahuluan di dapatkan 4
sampel 10% dari jumlah polulasi pada lansia sebanyak 36
responden yang menunjukkan bahwa usia di atas 60
tahun lebih dengan hasil survey | responden stres berat
3 responden stres ringan, hal ini menunjukkan bahwa
lansia di PSTW Sinta Rangkang Palangka Raya lebih

banyak mengalami stres ringan.

Penyebab lansia ini selain diawali dengan bertambahnya
usia diatas 60 tahun adanya perubahan fisik dimana
terjadinya penurunan fungsi tubuh secara keseluruhan
dan bertahap yang dapat mengakibatkan gangguan seperti
keterbatasan kemampuan diri dalam melaksanakan
kegiatan sehari hari, ketidakmampuannya menyelesaikan
masalah ini sehingga dapat mempengaruhi psikologis
dari kehilanagan pekerjaan karena pensiun (kehilanga
produktifitas), kehilangan orang terdekat (teman sanak
saudara serta pasangan hidup), sehingga pisikis dan
spiritual ikut mempengaruhi keadaan lansia menjadi
lebih tidak berdaya dalam menyelesaikan tugas sehari
hari. Permasalaan ini terjadi karena pengaruh

ketidakmampuan  lansia  mengatasi  masalahnya
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sendiri sehingga mengakibatkan kecemasan dan stres
yang berkepanjangan jika tidak dikelola dengan benar
akan memberikan dampak seperti penilaian negatif
tentang makna hidup, perubahan emosi, dan
kebingungan mental. Konsekuensi dari stres adalah
kegelisahan yang terus-menerus, kelelahan,
ketidakberdayaan, ketakutan, dan akhirnya lemahnya
sistem kekebalan tubuh atau bahkan kerusakan organ
(Setyarini, 2022). Ketidakmampuan untuk mengatasi
stres merupakan faktor risiko berbagai penyakit yang
signifikan secara epidemiologis: penyakit cardiovaskular,

otot atau tulang, depresi atau gangguan kecemasan

(Martin, L., 2018).

Panti sosial adalah tempat di mana lansia yang kurang
mampu fisik, mental, atau sosial sering tinggal. Mereka
menghadapi tekanan sosial dan psikologis yang lebih
besar, dan stres adalah salah satunya, jika tidak
tertangani dengan baik maka dapat menyebabkan
banyak penyakit lainnya. Oleh karena itu, mencari
metode yang efektif untuk mengurangi stres mereka
adalah suatu keharusan. Di PSTW Sinta Rangkang
Palangkaraya sendiri terdapat 80 orang lansia yang
tinggal disana (Ningsih, 2018).Oleh karena itu, calon
peneliti tertarik untuk mengisi kesenjangan stres yang
diperlukan untuk terapi aktivitas kelompok Art Painting
ini. Sehingga apabila terapi aktivitas kelompok seni
terbukti efektif dalam mengurangi stres pada lansia di
Panti Sosial Tresna Werdha Sinta, ini dapat memiliki
manfaat besar untuk kesejahteraan lansia, mengurangi
beban perawatan, dan mengarah pada perbaikan kualitas

hidup mereka.

METODOLOGI

Desain penelitian yang digunakan adalah metode pre
eksperiment jenis one group pretest and posttest design.
Pra experiment ialah rancangan yang meliputi hanya satu
kelompok atau satu kelas yang diberikan pra dan post.
Pengumpulan data menggunaan Daftar Checklist

Partisipasi Aktivitas Art Painting dan Perceived Stress Scale

10. Uji statistik yang digunakan yaitu uji Wilcoxon.
Populasi pada penelitian ini adalah semua Lansia yang
tinggal di PSTW Sinta Rangkang sebanyak 36 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Teknik pengambilan sampel Total Sampling

dengan jumlah sampel 30 responden.

Analisis data dilakukan analisis univariat dan bivariat.
Analisis  univariat dilakukan pada karakteristik
responden yang terdiri dari jenis kelamin, umur, riwayat
pekerjaan, riwayat pendidikan, okupasi, keaktifan
peserta. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen, dan dikatakan berpengaruh bila nilai p < o
(0,05). Analisis data dengan Uji Wilcoxon. Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu Terapi Aktivias
Kelompok Art Painting dan dependen yaitu Tingkat Stress
pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta

Rangkang Palangka Raya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Data Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin

15 responden;
50%

Keterangan:
= Laki-laki

= Perempuan

15 responden;
50%

Berdasarkan diagram diatas, diketahui bahwa responden
perempuan  sebanyak |15 responden  (50%),
sedangkan responden laki-laki sebanyak 15 responden

(50%).
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Karakteristik responden berdasarkan umur

Keterangan:
= <65 tahun
 >65 tahun

25 responden;
83%

Berdasarkan  diagram  diatas, diketahui bahwa
responden berusia lebih dari 65 tahun sebanyak 25
responden (83%), sedangkan berumur kurang dari 65

tahun berjumlah 5 responden (17%).

Karakteristik responden berdasarkan riwayat

pekerjaan
2 responden;
6% 5 responden;
\ 17%
8 responden;
27%
Keterangan:
= TNI'POLRIASN
= Swasta
= Wiraswasta
=IRT
Tidak Bekerja

9 responden;

30%
6 responden;

20%

Berdasarkan diagram diatas, diketahui bahwa responden
dengan riwayat pekerjaan sebagai pekerjaan Swasta
sebanyak 9 responden (30%), Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebanyak 8 responden (26%), pekerjaan wiraswasta
responden (20%), pekerjaan
PNS/POLRI/TNI berjumlah 5 responden (17%), dan

sebanyak 6

yang tidak bekerja sebanyak berjumlah 2 responden
(7%).
Karakteristik responden berdasarkan riwayat

pendidikan

2 responden;
6%
2 den: Keterangan:
responden 8 responden; N

6% 7% = Sarjana
Diploma
5 responden; SMA
17% = SMP
SD

= Tidak sekolah

8 responden; 17%

27%
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Berdasarkan diagram diatas, diketahui bahwa responden
dengan riwayat pendidikan sebagai Sarjana sebanyak 8
responden (26%), pendidikan SMA sebanyak 8
responden (26%), pendidikan Diploma berjumlah 5
responden (17%), pendidkan SMP berjumlah 5
responden (17%), dengan pendidikan SD berjumlah 2
responden (7%) dan dengan tidak sekolah berjumlah 2

responden (7%).

Karakteristik responden berdasarkan terapi

okupasi
Terapi Okupasi Responden %
Tidak 30 100.0%

Berdasarkan tabel diatas didapatkan dari 30 responden,
semua lansia (100%) di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta
Rangkang Palangka Raya belum pernah menerima terapi

okupasi Art Painting.

Karakteristik responden berdasarkan keaktifan

peserta

Keaktifan Peserta ART  Responden %

Painting
Tidak Aktif 0 0%
Cukup Aktif 7 233 %
Aktif I5 50.0 %
Sangat Aktif 8 26.7 %
Total 30 100.0%

Berdasarkan tabel diatas didapatkan responden dengan
tingkat keaktifan peserta aktif |5 responden (50.0%),
sangat aktif 8 responden (26,7%), cukup aktif 7
responden (23,3%) dan tidak ada responden yang tidak
(0%).
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Data Khusus

Hasil Identifikasi Pre Test Tingkat Stress pada
Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta

Rangkang Palangka Raya tahun 2024

Tingkat Stres Pre Test Responden %
Stress Ringan 0 0%
Stresss Sedang 21 70.0 %

Stress Berat 9 30.0 %
Total 30 100.0 %

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil penelitian
mengenai distribusi responden berdasarkan Pre Test
Tingkat Stress pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Sinta Rangkang Palangka Raya tahun 2024 vyaitu
responden yang memiliki tingkat stress sedang sebanyak
2| responden (70%), stress berat sebanyak 9 responden
(30%) dan tidak ada responden dengan kriteria stress

ringan (0%).

Hasil Indentifikasi Post Test Tingkat Stress pada
Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta

Rangkang Palangka Raya tahun 2024

Tingkat Stress Post Test Responden %
Stress Ringan 5 16.7 %
Stress Sedang 25 83.3 %
Stress Berat 0 0%
Total 30 100.0 %

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil penelitian
mengenai distribusi responden berdasarkan Post Test
Tingkat Stress pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Sinta Rangkang Palangka Raya tahun 2024 vyaitu
responden yang memiliki tingkat stress sedang sebanyak
25 responden (83,3%), stress ringan berjumlah 5
responden (16,7%) dan tidak ada responden dengan

stress berat (0%)

Hasil analisis Pengaruh Terapi Aktivitas
Kelompok Art Painting Terhadap Tingkat Stress
Pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta

Rangkang Palangka Raya

. Pre Test Post Test
Tingkat Stes Responden %  Responden % pvalue
Stress Ringan 0 0 5 167
Stress Sedang 2 0.0 25 833 0,000
Stress Berat 9 300 0 0 '
Total 30 100.0 30 100.0

Berdasarkan hasil hasil analisis data didapatkan
perberdaan tingkat Stress responden sebelum dan
sesudah mendapatkan terapi art painting. Sebelum
mendapatkan terapi art painting diketahui bahwa 21
reponden (70%) dengan Stress sedang, 9 responden
(30%) dengan stress berat dan tidak ada responden
dengan Stress ringan (0%). Kemudian setelah
mendapatkan terapi art painting diketahui bahwa
responden dengan stress sedang sebanyak 25 responden
(83,33%) dengan Stress ringan sebanyak 16,7% dan tidak
ada responden dengan Stress berat (0%). Kemudian,
berdasarkan hasil uji wilxocon didapatkan p value = 0,00
dengan tingkat singnifikan a = 0,05. Dimana, syarat
hipotesis diterima adalah p < o, maka berdasarkan hasil
uji Wilcoxon Ha diterima sehingga ada pengaruh terapi
aktivitas kelompok art painting terhadap tingkat Stress
pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta

Rangkang Palangka Raya.
PEMBAHASAN

Identifikasi Stres yang Dialami Oleh Lansia
Sebelum (Pre Test) Diberikan Art Painting di
Panti Sosial Tresna Werdha Sinta Rangkang
Palangka Raya

Berdasarkan hasil fakta penelitian secara keseluruhan
terdapat dari 30 responden lansia yang memiliki tingkat
Stress dengan kriteria Stress sedang sebanyak 2|
responden (70%), Stress berat sebanyak 9 responden
(30%) di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta Rangkang
Palangka Raya. Dimana diketahui bahwa dominan

responden berusia lebih dari 65 tahun sebanyak 25
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responden (83%), sedangkan umur kurang dari 65 tahun
berjumlah 5 responden (17%). Kemudian, data riwayat
pekerjaan responden dominan bekerja Swasta sebanyak
9 responden (30%), Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak
8 responden (26%), pekerjaan wiraswasta sebanyak 6
responden (20%), PNS/POLRI/TNI berjumlah 5
responden (17%), dan yang tidak bekerja sebanyak
berjumlah 2 responden (7%).

Menurut teori Lu S, et al (2021) stres didefinisikan
sebagai keadaan homeostatis yang terganggu, termasuk
stres sistem dan stres lokal. Stresor tertentu berpotensi
menimbulkan stres lokal tertentu, sedangkan intensitas
stres yang melampaui ambang batas biasanya
mengaktifkan poros hipotalamus- hipofisis-adrenal dan
menghasilkan respons stres yang sistematis. Stres juga
dapat didefinisikan sebagai respon tubuh alamiah
manusia yang ditimbulkan akibat tekanan atau
kekhawatiran yang dirasakan oleh manusia. Fisiologi
respon Stress memiliki dua komponen; respon lambat,
dimediasi oleh sumbu HPA, dan respon cepat, dimediasi
oleh sumbu SAM. Respon cepat akibat aktivasi SAM
mengakibatkan peningkatan sekresi norepinefrin (NE)
dan epinefrin (E) dari medula adrenal ke dalam sirkulasi
dan peningkatan sekresi NE dari saraf simpatis sehingga
mengakibatkan peningkatan kadar NE di otak. Faktor
yang mempengaruhi stres yang dapat dikategorikan ke
dalam berbagai tema termasuk psikologis, akademik,
biologis, gaya hidup, sosial dan keuangan (Mofatteh,
2020). Sisi (2020) menyebutkan lansia yang berusia 60-
74 tahun rentan mengalami depresi karena proses
menua. Menurut Indriana, dkk (2020) menyatakan
stresor atau faktor-faktor penyebab Stress pada lansia 5
besar berurutan antara lain perubahan dalam aktivitas
sehari- hari, perubahan dalam perkumpulan keluarga,
kematian pasangan, kematian anggota keluarga dan
perubahan dalam pilihan maupun kuantitas olahraga

maupun rekreasi, dan perubahan dalam pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat kesenjangan

antara fakta dan teori. Dimana diketahui bahwa sebagian
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besar Stress sedang. Hal ini berarti bahwa sebagian besar
responden merasa kurang nyaman dengan keadaan yang
dirasakannya pada saat ini. Berdasarkan hasil penelitian,
usia responden mayoritas >65 tahun, dimana semakin
tua seseorang maka akan mengalami kemunduran fisik,
sehingga mengakibatkan ketergantungan pada orang
lain. Lansia yang mempunyai tingkat ketergantungan
parsial sebenarnya masih bisa dilibatkan dalam kegiatan
sehari-hari sesuai dengan tingkat kemampuannya,
namun kenyataannya mereka kurang dilibatkan dalam
kegiatan sehari-hari dan aktivitas yang dijalani lansia
relatif monoton dan tidak bervariasi sehingga membuat
kehidupan yang dijalani oleh lansia terasa hambar,
menjenuhkan. Sehingga, hal tersebut membuat para
lansia semakin merasa terabaikan secara sosial dan
psikologis yang berdampak lansia mengalami Stress.
Kemudian, mayoritas responden memiliki riwayat
pekerjaan, baik sebagai pegawai negeri ataupun swasta.
Namun, setelah pensiun para lansia yang biasanya
melakukan pekerjaan, harus berdiam diri di panti, maka
menurut peneliti hal inilah yang menjadi faktor yang
mempengaruhi tingkat stres pada lansia, yaitu kegiatan
yang monoton selama berada di panti werdha. Kegiatan-
kegiatan rutin yang dilaksanakan di Panti Sosial Tresna
Werdha Sinta Rangkang antara lain olah raga/ senam,
pelayanan kesehatan, kerja bakti, bimbingan sosial,
bimbingan mental, dan bimbingan ketrampilan.
Walaupun para lansia mendapatkan bimbingan
ketrampilan, namun para lansia belum pernah
mendapatkan art painting. Seperti hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua responden belum pernah
mendapatkan terapi art painting. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu, Abbing et al (2019) yaitu seni
sebagai sarana pengolahan emosi dapat efektif dalam
pengobatan depresi dan kecemasan. Sehingga, peneliti
berpendapat bahwa lansia yang kurang mendapatkan
kegiatan atau terapi seni selama berada di panti werdha,

sehingga mengalami Stress.
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Identifikasi Stres yang Dialami Oleh Lansia
Sesudah (Post Test) Diberikan Art Painting di
Panti Sosial Tresna Werdha Sinta Rangkang
Palangka Raya

Berdasarkan hasil fakta penelitian secara keseluruhan
terdapat dari 30 responden lansia yang memiliki tingkat
Stress dengan kriteria Stress ringan sebanyak 5
responden (16,7%), dan Stress sedang sebanyak 25
responden (83,3%) di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta
Rangkang Palangka Raya.

Menurut teori Tsigos C, (2020) stres didefinisikan
sebagai keadaan ketidakharmonisan (cacostasis atau
allostasis) dan dilawan oleh serangkaian respons
fisiologis dan perilaku yang rumit yang bertujuan untuk
mempertahankan/ membangun kembali homeostasis
yang terancam (respons stres adaptif). Respons stres
adaptif ini dimediasi oleh infrastruktur neuroendokrin,
seluler, dan molekuler yang kompleks dan saling
berhubungan yang membentuk sistem stres dan terletak
di sistem saraf pusat (SSP) dan perifer. Respon adaptif
setiap individu terhadap stres ditentukan oleh beragam
faktor genetik, lingkungan, dan perkembangan.
Perubahan kemampuan untuk merespons stresor
secara efektif (misalnya reaksi yang tidak memadai,
berlebihan, dan/atau berkepanjangan) dapat
menyebabkan penyakit. Selain itu, penyebab stres yang
sangat kuat dan/atau kronis dapat mempunyai efek
merugikan pada berbagai fungsi fisiologis, termasuk
pertumbuhan, metabolisme, reproduksi, dan
kompetensi kekebalan tubuh, serta pada perilaku dan
perkembangan kepribadian. Stres dapat ditangani
dengan tertawa, relaksasi, olah raga, menyelesaikan
masalah, mendekatkan diri kepada Tuhan, dan dengan
menyalurkan hobi seperti bernyanyi, bercerita,
menggambar, mewarnai, mendengarkan musik dan
bermain musik (Mumpuni dan Wulandari, 2010). Art
painting merupakan sebuah proses penyembuhan yang

dilakukan dengan membuat sebuah karya seni yang

kreatif. Art painting juga suatu bentuk terapi yang bersifat

ekspresif dengan menggunakan materi seni, seperti
lukisan, kapur, spidol, dan lainnya, art painting
menggunakan media seni dan proses kreatif untuk
membantu  mengekspresikan  diri, meningkatkan
keterampilan coping individu, mengelola stress, dan
memperkuat rasa percaya diri. Art painting juga dapat
diartikan sebagai kegiatan membuat sebuah karya seni
untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan emosional
pada individu, baik pada individu yang memiliki
kemampuan dalam seni ataupun yang tidak memiliki

kemampuan dalam seni (Sirojudin dan Pratiwi, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat kesenjangan
antara fakta dan teori. Dimana diketahui bahwa sebagian
besar Stress sedang dan tidak ada lagi responden dengan
stres berat. Menurut peneliti, hal ini terjadi karena
responden sudah mendapatkan terapi art painting.
Terapi art painting dapat menurunkan tingkat Stress pada
lansia, karena dengan melukis, menggambar dapat
mengekpresikan perasaan, membuat hati senang,
sehingga dapat mengalihkan perasaan takut, kecewa,
kesepian, jenuh dan menghasilkan hal yang bermanfaat
sehingga merasa dirinya berguna dan menimbulkan
semangat. Kegiatan menggambar merupakan kegiatan
yang menyenangkan dan dapat dilakukan oleh siapapun
sekalipun individu tersebut tidak dapat menggambar.
Secara fisiologis, saat seseorang melakukan kegiatan
dengan hati senang dan tenang, memicu tubuh
mengeluarkan hormon endorphin yang berefek
meningkatkan perasaan nyaman dan tenang sehingga
otot-otot tubuh yang awalnya tegang akan mengendur.
Sehingga, melalui media gambar tersebut, dapat
membantu memahami persepsi dan perasaan yang
terjadi pada diri individu dan mencoba membantu
menggali bagaimana cara menyelesaikan masalah,
termasuk mengurangi kecemasan dan depresi. Hal ini
didukung oleh penelitian Schrade, Tronsky dan Kaiser
(2011 dalam Setiana et al, 2017) yang menyatakan
bahwa menggambar dan mewarnai dapat peredam stres
fisiologis yang efektif bagi individu. Sejalan dengan hal

tersebut Mumpuni dan Waulandari (2010) menyatakan
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menurunkan keresahan dan ketegangan dapat dilakukan
dengan menyalurkan hobi atau kegiatan yang
menyenangkan. Sehingga, setelah diberikan terapi art

painting tingkat stres pada lansia dapat menurun.

Hasil Analisis Pengaruh Terapi Aktivitas
Kelompok Art Painting Terhadap Tingkat Stres
pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta

Rangkang Palangka Raya

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan perberdaan
tingkat Stress responden sebelum dan sesudah
mendapatkan terapi art painting. Sebelum mendapatkan
terapi art painting diketahui bahwa 21 reponden (70%)
dengan Stress sedang, 9 responden (30%) dengan stress
berat dan tidak ada responden dengan Stress ringan
(0%). Kemudian setelah mendapatkan terapi art painting
diketahui bahwa responden dengan stress sedang
sebanyak 25 responden (83,33%) dengan Stress ringan
sebanyak 16,7% dan tidak ada responden dengan Stress
berat (0%). Kemudian, berdasarkan hasil uji wilxocon
didapatkan p (0,00) < a (0,05). Sehingga, ada pengaruh
terapi aktivitas kelompok art painting terhadap tingkat
Stress pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta

Rangkang Palangka Raya.

Timbulnya stres yang berdampak negatif dapat
ditentukan dari jumlah tuntutan yang diterima dan
kemampuan dalam menangani sumber stres baik fisik
dan psikologis (Gaol, 2016). Faktor-faktor penyebab
stres pada lansia di Panti Werdha termasuk dalam 5
urutan besar, yaitu perubahan aktivitas sehari-hari,
perubahan perkumpulan dengan keluarga, kematian
pasangan dan atau anggota keluarga, dan perubahan
pemilihan olahraga atau rekreasi (Indriana, dkk, 2020).
Menurut Mukhtar & Hadjam (2006) art therapy adalah
suatu proses terapeutik yang menggunakan media
gambar atau lukisan sebagai alat asesmen dan
intervensinya. Penggunaan aktivitas menggambar atau
melukis sebagai suatu terapi didasarkan pada asumsi
bahwa gambar merupakan bentuk komunikasi yang

dengannya individu jarang melalukan resistensi, bahkan
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memberikan cara untuk mengekspresikan pikiran dan
perasaannya. Art therapy terdiri dari berbagai jenis
metode, mulai dari terapi tari, terapi drama, terapi
musik, terapi menulis, dan terapi kelompok suportif
ekspresif. Teknik yang digunakan dalam art therapy pun
beragam, bisa berupa mewarnai, melukis, mencoret-
coret abstrak, kolase, fotografi, memahat, atau kerajinan

tanah liat.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat kesenjangan
antara fakta dan teori. Hasil penelitian membuktikan
bahwa terdapat penurunan tingkat Stress pada lansia
antara sebelum dan sesudah pelaksanaan terapi Art
Painting. Menurut peneliti, hal ini terjadi karena terapi art
painting yang telah diberikan. Aktivitas menggambar dan
mewarnai yang dilakukan oleh para lansia selama
menjalani intervensi dianggap sebagai aktivitas yang
menyenangkan dan  tidak menyulitkan  selama
mengerjakannya. Art painting yang bersifat rekreasional
turut membantu mengurangi rasa bosan pada para lansia
selama berada di panti. Sehingga, saat para lansia
melakukan kegiatan dengan hati senang dan tenang,
memicu tubuh mengeluarkan hormon endorphin yang
berefek meningkatkan perasaan nyaman, rileks dan
tenang sehingga otot-otot tubuh yang awalnya tegang
akan mengendur, yang pada akhirnya menurunkan
tingkat Stress yang dialami para lansia. Melalui art painting
lansia dapat mengekspresikan emosi dengan cara
menggambar dan mewarnai serta dapat meningkatkan
dan mengembangkan keterampilan koping dengan
menceritakan ~ pengalaman.  Sehingga, hal ini
menunjukkan bahwa art painting memberikan pengaruh
menurunkan tingkat Stress pada lansia selama berada di
panti werdha yaitu lansia dapat mengekspresikan emosi
dengan cara menggambar mewarnai serta meningkatkan
koping dengan bersosialisasi dan bercerita pengalaman
hidup dengan sesama lansia. Seperti hasil penelitian
Setyoadi & Kushariadi (201 | dalam Setiana et all, 2017)
bahwa terapi menggambar dan mewarnai dapat
menurunkan tingkat stres dan memungkinkan individu

mengembangkan koping. Pemberian art therapy baik
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mewarnai, melukis, atau yang lainnya dianggap penting
untuk dapat menurunkan tingkat Stress lansia. Selain itu,
komunikasi antar perawat dengan lansia juga dianggap
penting, sebagai bentuk koping Stress bagi lansia dengan
mendengarkan cerita maupun keluh kesah lansia selama

berada di Panti Werdha.

KESIMPULAN

Mayoritas responden lansia dengan kriteria Stress
sedang sebanyak 21 responden (70%) sebelum (Pre Test)
diberikan Art Painting di Panti Sosial Tresna Werdha
Sinta Rangkang Palangka Raya; Mayoritas responden
lansia dengan kriteria Stress sedang sebanyak 25
responden (83,3%) sesudah (Post Test) diberikan Art
Painting di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta Rangkang
Palangka Raya; Hasil analisis tingkat stress sebelum dan
setelah lansia mengikuti terapi aktivitas kelompok Art
Painting didapatkan hasil uji wilxocon didapatkan P value
= 0.000 atau tingkat singnifikan P < 0.005, maka Ha
diterima sehingga ada pengaruh terapi aktivitas
kelompok art painting terhadap tingkat Stress pada lansia
di Panti Sosial Tresna Werdha Sinta Rangkang Palangka

Raya.
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